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ABSTRACT 

The aim of this study was to describe the intention of the car free day visitor to throw 

waste to its place. This study was conducted because there was a waste issue in car free day 

Dago which was caused by the car free day Dago visitor do not dispose the waste to its place 

yet. The participants of this study were the car free day Dago visitor. This study used 

descriptive quantitative as the method by using questionnaire which had been written based 

on Theory of Planned Behavior form Icek Ajzen with three determinants that formed 

intention, they were attitude toward behavior, subjective norm, and perceived behavioral 

control. Data process uses multiple regression analysis technique to find out which 

determinant was the biggest contibution in forming the intention to dispose the waste to its 

place. The result showed that the contribution of: (1) attitude toward disposing waste to its 

place was positive and significant, (2) visitor’s perceived behavioral control about their 

ability to show the disposing waste to its place behavior was positve and significant, (3) 

subjective norms to dispose the waste to its place is postive but not significant, (4) 86.25 % of 

the car free day visitor showed a strong intention in disposing waste to its place. 
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PENDAHULUAN 

 Kota Bandung mulai menguji coba 

konsep car free day pada tanggal 25 April 

2010 dan diresmikan pada 9 Mei 2010. 

Kawasan yang dijadikan kegiatan car free 

day bertempat di jalan Dago hingga 

Cikapayang. Awalnya tujuan diadakannya 

car free day adalah sebagai upaya 

kampanye pengurangan angka polusi yang 

disebabkan oleh gas buangan kendarangan 

bermotor. Tetapi seiring berjalannya 

waktu, keberadaan car free day Dago ini 

berubah menjadi ruang publik ekonomi 

(Frans, 2013). Setiap minggu diadakan car 

free day terlihat aktifitas jual beli dan 

konsumsi, dari mulai penjual makanan 

tradisional, makanan modern, sampai 

dengan penjual pakaian branded tidak 

luput dijajakan disana. Dari hasil aktifitas 

jual beli dan konsumsi tersebut, sering kali 

menimbulkan masalah sampah. 

Berdasarkan data awal, pembungkus 

makanan merupakan sampah yang 

mendominasi di car free day Dago. Terkait 

dengan keberadaan sampah, peneliti 

melakukan wawancara untuk kebutuhan 

data awal kepada 10 pengunjung car free 

day Dago, hasilnya 4 orang pernah 

membuang sampah sembarangan dan 6 

orang membuang sampah pada tempat 

sampah. Kemunculan suatu tingkah laku, 

dalam hal ini tingkah laku membuang 

sampah dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satunya adalah adalah keinginan 

yang disadari dan direncanakan oleh 

individu. Perilaku membuang sampah 

dapat dilakukan ketika individu memiliki 

keinginan untuk melakukannya. Keinginan 

yang disadari dan direncanakan untuk 

terlibat dalam perilaku membuang sampah 

disebut sebagai intensi membuang sampah. 

 Intensi sendiri dipengaruhi oleh 

tiga determinan, yaitu attitude toward 

behavior, subjective norm, dan perceived 

behavioral control. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

gambaran intensi membuang sampah pada 

tempah oleh pengunjung car free day 

Dago Kota Bandung dengan pertanyaan 

penelitian “Bagaimana gambaran intensi 

membuang sampah pada tempat 

sampah oleh pengunjung car free day 

Dago Kota Bandung?” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Intensi 

Intensi adalah kesiapan seseorang 

untuk memunculkan suatu perilaku, dan 

dianggap sebagai anteseden terdekat dari 

tingkah laku (Ajzen, 2005). 

Sikap Terhadap Perilaku 

Sikap adalah derajat evaluatif 

individu untuk berespon terhdap suatu 

objek yang dinyatakan secara konsisten 



dengan perasaan menyukai atau tidak 

menyukai (Ajzen, 2005). 

Norma Subjektif 

Norma subjektif adalah tekanan 

sosial yang dipersepsikan  yang 

mempengaruhi individu untuk melakukan 

atau tidak melakukan tingkah laku tertentu. 

(Ajzen, 2005) 

Persepsi Kontrol Perilaku 

Persepsi kontrol perilaku adalah 

persepsi individu terhadap kemampuannya 

untuk melakukan tingkah laku tertentu 

(Ajzen, 2006). 

 

METODE PENELITIAN 

 Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian non-eksperimental kuantitatif, 

yiaut penelitian kuantitatif dimana variabel 

bebas tidak dimanipulasi oleh peneliti. 

Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif, yaitu teknik yang memerikan 

gambaran atau deskripsi dari situasi, 

kejadian atau kumpulan kejadian tertentu 

(Christensen, 1997). Melalui penelitian ini 

makan akan diketahui gambaran intensi 

membuang sampah pada tempat sampah 

oleh pengunjung car free day Dago Kota 

Bandung. 

Partisipan 

Subjek penelitian ini adalah 

pengunjung car free day Dago. Teknik 

sampling yang digunakan adalah 

accidental sampling. Accidental sampling 

adalah teknik yang dilakukan apabila 

pemilihan anggota sampel dilakukan 

terhadap orang yang kebetulan ada atau 

dijumpai (Usman, 2008). 

Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner intensi yang dikembangkan 

berdasarkan theory of planned behavior 

dari Azjen (2005). Tipe kuesioner yang 

digunakan adala self administrated 

questionnaire, yaitu tipe kuesioner 

penelitian yang diisi sendiri oleh 

responden. Nilai yang diberikan pada 

kuesioner penelitian ini adalah nilai 

dengan skala ordinal, karena pada masing-

masing pilihan menunjukkan tingkat yang 

berbeda, sehingga dapat dibedakan 

peringkatnya. Kuesioner intensi ini 

terdapat tiga dimensi menurut Ajzen 

(2005) dan dibagi menjadi dua 

pengukuran, yaitu pengukuran secara 

langsung (direct measurement) dan 

pengukuran secara tidak langsung (indirect 

measurement). 

Uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan content 

validity (dengan metode expert judgement) 

dan construct validity (dengan melihat 

nilai corrected item total correlation). Dari 

kedua metode tersebut, alat ukur ini 

dinyatakan valid, sehingga dapat 

mengukur variabel yang akan diukur. 

Untuk uji reliabilitas alat ukur ini 



menggunakan perhitungan cronbach’s 

alpha dengan dibantu program IBM SPSS 

for Windows 20.0, didapatkan reliabilitas 

pengukuran langsung (direct 

measurement) sebesar 0.826 dan 

reliabilitas pengukuran tidak langsung 

(indirect measurement) sebesar 0.915. 

Secara keseluruhan, alat ukur intensi ini 

memiliki nilai reliabilitas 0.917. 

reliabilitas tersebut menggunakan kriteria 

Guilford (1973). 

 

HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan analisis data mengenai intensi 

membuang sampah pada tempat sampah, 

diperolah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan responden memiliki 

intensi kuat yaitu sebesar 86.25 %. 

Artinya mayoritas responden memiliki 

kecenderungan yang kuat untuk 

membuang sampah pada tempat 

sampah. 

2. Determinan yang paling berkontibusi 

terhadap pembentukan intensi adalah 

determinan attitude toward behavior 

yang merupakan penilaian pengunjung 

car free day Dago terhadap perilaku 

membuang sampah pada tempat 

sampah.   

3. Determinan kedua yang berkontribusi 

dalam mebentuk intensi membuang 

sampah pada tempat sampah adalah 

determinan perceived behavioral 

control. 

4. Determinan yang memiliki kontribusi 

rendah yaitu determinan subjective 

norm. 

5. Belief yang berpengaruh atau paling 

besar kontribusinya pada tiap 

determinan adalah belief mengenai 

terhindar dari bau sampah (attitude 

toward behavior), belief mengenai 

harapan dari teman dekat (subjective 

norm), dan belief keinginan menga 

lingkungan (perceived behavioral 

control). 

6. Hubungan yang paling kuat diantara 

determinan pembentuk intensi adalah 

hubungan antara attitude toward 

behavior dengan perceived behavioral 

control.  Artinya evaluasi terhadap 

perilaku membuang sampah pada 

tempat sampah akan mempengaruhi 

keyakinan akan kemampuannya untuk 

menampilkan perilaku membuang 

sampa pada tempat sampah.  Begitu 

juga sebaliknya, keyakinan tentang 

kemampuannya untuk menampilkan 

perilaku membuang sampah pada 

tempat sampah akan mempengaruhi 

evaluasinya terhadap perilaku 

membuang sampah pada tempat 

sampah. 
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